
  Teknologipintar.org 

  Volume 2 (5), 2022 

 

1 
 

Teknologipintar.org 

jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

J 

RANCANG BANGUN SISTEM PAKAR JENIS PENYAKIT 

PADA HASIL TES DARAH 

 

Pujo Tri Wibowo 

Teknik Informatika 

Email : pujitri@gmail.com 

  

Abstrak  

Hasil tes darah merupakan salah satu hasil laboratorium untuk mendapatkan informasi yang 

berguna bagi dokter dalam pengambilan keputusan diagnosa penyakit. Suatu jenis penyakit dapat 

diketahui dengan hasil tes darah yang terbagi atas beberapa bagian yaitu pemeriksaan darah rutin, 

pemeriksaan fungsi hati, ginjal, jantung, pemeriksaan kolestrol, dan gula darah. Sistem pakar 

identifikasi jenis penyakit berdasarkan hasil tes darah dengan menerapkan metode naive bayes 

hanya membutuhkan sejumlah kecil data pelatihan (training) untuk memperkirakan parameter 

yang diperlukan untuk klasifikasi sehingga dapat mengatasi ketidakpastian data (training) dalam 

penelitian identifikasi jenis penyakit berdasarkan hasil tes darah. Hasil penelitian ini menyatakan 

metode naïve bayes dapat diimplementasikan ke dalam sistem pakar identifikasi jenis penyakit 

berdasarkan hasil tes darah. Sistem dapat memberikan hasil diagnosa yang sama dengan hasil 

diagnosa yang dilakukan oleh pakar dengan persentase 100% dan berdasarkan pengujian User  

Acceptance  Test  sistem  ini  dikatakan  baik  dengan  persentase 61,4%. 

 

Kata Kunci: Hasil Tes Darah, Sistem Pakar, Naïve Bayes. 

 

 

PENDAHULUAN  

Hasil tes darah merupakan salah satu hasil laboratorium untuk mendapatkan informasi 

yang berguna bagi dokter dalam pengambilan keputusan diagnosis penyakit (Bararah et al., 

2017), (Saputra & Agus, 2021; Yulianti et al., 2021b). Suatu jenis penyakit dapat diketahui 

dengan hasil tes darah yang terbagi atas beberapa bagian yaitu pemeriksaan darah rutin, 

pemeriksaan fungsi hati, ginjal, jantung, pemeriksaan kolestrol, dan gula darah (Aguss, 

2020; Ikhwan et al., 2022; Kumala et al., 2018). Proses diagnosa penyakit melalui hasil 

pemeriksaan darah selama ini hanya bisa dilakukan oleh dokter, dan pada akhirnya secara 

tidak langsung pasien dituntut untuk berkonsultasi kepada dokter dengan membawa hasil 

tes darah (Dellia et al., 2017; Herlinda et al., 2021b; Megawaty & Simanjuntak, 2017). 

Sebagian pasien juga tidak mengerti dengan angka-angka yang tertera pada hasil 

pemeriksaan laboratorium. Dengan dibuatnya sistem pakar identifikasi jenis penyakit 

berdasarkan hasil pemeriksaan darah ini, maka diharapkan resiko terkena penyakit dapat 
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dideteksi lebih dini secara tepat dan akurat (Melyza & Aguss, 2021a; Saputra & Aguss, 

2021; Sudibyo & Nugroho, 2020). 

Metode teknik probabilitas (teorema Bayes dan Dempster-Shafer), faktor kepastian 

(Certainty Factor), dan logika Fuzzy diusulkan oleh banyak peneliti untuk sistem pakar 

pada bidang kesehatan (Herlinda et al., 2021a; Sucipto & Hermawan, 2017; Susanto & 

Ramadhan, 2017). Teorema Bayes memiliki kelebihan yang  dapat digunakan pada data 

yang tidak konsisten dan data yang bias, tetapi memiliki kelemahan memerlukan 

pengetahuan awal untuk mengambil suatu keputusan (Darwis et al., 2021; Dewi et al., 

2021; Yuliana et al., 2021). Dempster-Shafer memiliki kelebihan dapat mengatasi 

ketidakkonsistenan keadaan dan kesulitan dalam menentukan nilai probabilitas awal dapat 

diabaikan, tetapi memiliki kelemahan yang sama dengan teorema bayes yaitu  teori  

pengambilan  keputusan  yang  kurang  dan  eksperimen  pengambilan keputusan sulit 

dilakukan (Abidin & Permata, 2021). Logika Fuzzy memiliki kelebihan toleransi terhadap 

data-data yang tidak tepat, tetapi memiliki kelemahan belum adanya metode umum untuk 

mengembangkan dan implementasi pengendali fuzzy (Masarrang et al., 2015; Wantoro, 

2020, 2017). Berdasarkan metode-metode tersebut, penulis ingin menerapkan metode 

naïve bayes dalam membangun sebuah sistem untuk identifikasi penyakit berdasarkan hasil 

tes darah. Naïve Bayes yaitu sebuah metode klasifikasi yang berakar pada teorema bayes 

(Abidin, 2016; Wantoro, 2018; Wantoro et al., 2020). Teorema bayes dikombinasikan 

dengan “Naïve” yang berarti setiap atribut/variabel bersifat bebas. Kelebihan metode naive 

bayes hanya membutuhkan sejumlah kecil data pelatihan (training) untuk memperkirakan 

parameter yang diperlukan untuk klasifikasi (Effendi, 2009; Muludi et al., 2021). Tujuan 

penelitian ini yaitu penulis ingin membuktikan apakah penerapan metode naïve bayes 

dalam sistem pakar identifikasi jenis penyakit berdasarkan hasil tes darah sudah sesuai 

dengan pengetahuan yang dimiliki oleh pakar. 

KAJIAN PUSTAKA 

Hemoglobin 

Hemoglobin atau sering disingkat dengan Hb merupakan suatu protein yang berada di 

dalam darah yang berfungsi sebagai pengangkut oksigen (Asnal et al., 2020; Melyza & 

Aguss, 2021b; Yulianti et al., 2021a). Orang-orang yang tidak pernah atau jarang 

mengonsumsi vitamin dan mineral, ibu hamil, orang yang mengalami perdarahan akibat 

terluka, terkena infeksi kronis seperti TBC, tumor, gangguan hati, dan gangguan kesehatan 
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lainnya, bisa saja terjadi penurunan kadar Hb (Mahfud & Gumantan, 2020; Rachman & 

Nasution, 2017; Wantoro et al., 2021).  

Sistem Pakar  

Sistem pakar adalah aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah sebagaimana yang dipikirkan oleh pakar (Fidyaningsih et al., 2016; Muzakkir & 

Botutihe, 2020; Nuswantoro, 2012). sistem pakar (expert system) adalah sistem yang 

berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer agar komputer dapat 

menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli (Handoko & Neneng, 

2021; Nurdiawan & Pangestu, 2018; Wantoro et al., 2021). Dengan begitu orang biasapun 

dapat menyelesaikan masalah seperti halnya seorang pakar (Alim et al., 2020; Pandu 

Buana & Destiani Siti Fatimah, 2016; Setiawansyah et al., 2021). Bagi para ahli, sistem 

pakar ini juga akan membantu aktivitasnya sebagai asisten yang sangat berpengalaman. 

(Napianto et al., 2019; Purnomo et al., 2017; Yuliana et al., 2021). 

Pemeriksaan Fungsi Ginjal 

Ginjal memiliki banyak fungsi, misalnya untuk membersihkan darah dan mengatur 

keseimbangan cairan (Kurniadi, Y U., 2020; Prasetyo & Nani, 2021; Suaidah, 2021). Oleh 

karena itu, pemeriksaan ginjal sangat penting terutama untuk yang memiliki keluhan nyeri 

pinggang da sakit saat buang air kecil (Prasetyo & Nani, 2021; Wahyuni et al., 2021; 

Yuliandra & Fahrizqi, 2020). 

Diagram Use Case 

Diagram ini merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan 

dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih actor dengan 

sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui 

fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak 

menggunakan fungsi-fungsi itu. 

METODE  

Pengembangan Sistem Pakar 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan sistem pakar untuk membantu proses 

pengembangan perangkat lunak sehingga proses pengembangan sistem pakar berjalan 
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dengan sesuai (Borman et al., 2020; Gunawan & Fernando, 2021; Kurniati et al., 2017), 

tahapan pengembangan sistem pakar yang digunakan dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Pengembangan Sistem Pakar 

Secara garis besar pengembangan system pakar adalah sebagai berikut : 

Tahap 1: Penilaian Keadaan 

Suatu penyakit pada tubuh manusia dapat diketahui melalui pemeriksaan laboratorium  

seperti  pemeriksaan  darah rutin,  pemeriksaan  fungsi  hati,  ginjal, jantung, pemeriksaan 

kolestrol, dan gula darah. Identifikasi jenis-jenis penyakit melalui hasil pemeriksaan 

laboratorium darah selama ini hanya dapat dilakukan oleh para dokter, dan pada akhirnya 

secara tidak langsung pasien dituntun untuk melakukan konsultasi kepada dokter dengan 

membawa hasil pemeriksaan laboratorium darah karena pasien tidak mengerti akan jenis 

penyakit yang dideritanya (Nurkholis et al., 2017). 

Tahap 2: Koleksi Pengetahuan 

Dalam proses akuisisi pengetahuan, seorang perekayasa pengetahuan menjembatani antara 

pakar dengan basis pengetahuan. Perekayasa pengetahuan mendapatkan pengetahuan dari 

pakar, mengolahnya dan menaruhnya dalam basis pengetahuan. Berdasarkan sumber-

sumber pengetahuan, maka selanjutnya dapat diklasifikasikan beberapa jenis penyakit 

berdasarkan hasil tes darah yang merupakan hasil proses akuisi pengetahuan. 
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Tahap 3: Perancangan 

Perancangan sistem yang akan dibangun pada sistem pakar identifikasi jenis penyakit 

berdasarkan hasil tes darah dengan metode naive bayes classifier adalah dengan 

menggunakan alat perancangan UML. Permasalahan – permasalahan dalam sistem harus 

dipahami terlebih dahulu untuk melakukan perbaikan terhadap sistem pakar, supaya sistem 

pakar itu efektif, cepat, akurat dan sesuai dengan keinginan pengguna dengan perancangan. 

Tahap 4 : Tes 

Tahap ini dimaksudkan untuk menguji apakah sistem pakar yang dibangun telah sesuai 

dengan tujuan pengembangan maupun kesesuaian kinerja sistem dengan metode 

penyelesaian masalah yang bersumber dari pengetahuan yang sudah didapatkan.  

Tahap 5 : Pemeliharaan 

Tahap ini dilakukan untuk memperbaharui pengetahuan, mengganti pengetahuan yang 

sudah ketinggalan, dan memperbaharui sistem agar bias lebih baik lagi dalam 

menyelesaikan masalah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Form Tambah dan Lihat Data Penyakit  

Form data penyakit berisi daftar penyakit  dan tambah data penyakit yang ada pada sistem 

pakar identifikasi jenis penyakit berdasarkan hasil tes darah. Gambar form tambah dan 

lihat data penyakit dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2 Form Tambah dan Lihat Data Penyakit 
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Form Tambah dan Lihat Data Pemeriksaan 

Form tambah dan lihat data pemeriksaan berisi daftar pemeriksaan dan tambah data 

pemeriksaan yang ada pada sistem pakar identifikasi jenis penyakit berdasarkan hasil tes 

darah. Gambar form data pemeriksaan dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Form Tambah dan Lihat Data Pemeriksaan 

Form Ubah Data Pemeriksaan 

Form ubah data pemeriksaan berisi ubah data pemeriksaan untuk menambah atau 

mengurangi daftar pemeriksaan yang ada pada sistem pakar identifikasi jenis penyakit 

berdasarkan hasil tes darah. Gambar form ubah pemeriksaan dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Form Ubah Data Pemeriksaan 

Form Menu Utama User 

Form menu utama  user merupakan form yang pertama kali muncul saat aplikasi 

dijalankan. Form menu utama berisi tampilan beberapa kategori yaitu home dan diagnosa. 

Dari beberapa kategori tersebut dapat dipilih dengan cara menekan salah satu kategori. 

Dimana kategori-kategori tersebut akan menampilkan menu sesuai kategori yang dipilih. 

Contoh gambar menu utama user dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5. Form Menu Utama User 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan dari penulisan laporan skripsi ini dapat diambil kesimpulan 

bahwa sistem  pakar  identifikasi  jenis  penyakit  berdasarkan  hasil  tes  darah dinyatakan 

baik dan akurat karena dari hasil uji pakar dan sistem pakar adanya kesamaan berdasarkan 

52 data yang diuji. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh pakar pada Sistem 

pakar identifikasi jenis penyakit berdasarkan hasil tes darah menggunakan metode naïve 

bayes dan perhitungan manual disimpulkan mempunyai keakuratan yang sama dengan 

persentase 100% dan berdasarkan pengujian User Acceptance Test sistem ini dikatakan 

baik dengan persentase 61,4%. 
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